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ABSTRAK 

 

Tantangan terberat sebagai guru adalah keterampilan mengajar terutama keterampilan 

menjelaskan. Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

keterampilan menjelaskan mahasiswa pendidikan fisika melalui pembelajaran micro 

teaching pada mahasiswa semester VI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana gambaran keterampilan menjelaskan mahasiswa pendidikan fisika universitas 

sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang dilaksanakan di FKIP Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara mereduksi data, menyajikan data, lalu menganalisis dan membuat kesimpulan 

dari video micro teaching secara alami dengan menggunakan instrumen Reformed 

Teaching Observation Protocol (RTOP) dan Alat Penilaian Keterampilan Guru (APKG).  

Data dikumpulkan dari 40 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah pembelajaran mikro. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata waktu menjelaskan mahasiswa adalah kurang lebih 

9 menit. keterampilan menjelaskan dibagi menjadi 3 komponen yaitu kejelasan materi, 

isi/pengetahuan proposisional, dan budaya kelas/hubungan siswa dan guru. Keterampilan 

menjelaskan mahasiswa keseluruhan termasuk kategori baik sebesar 51,75%. Persentase 

tertinggi pada subkomponen pertama yaitu mahasiswa menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti saat menjelaskan dengan persentase 50% sangat baik, subkomponen kedua 

yaitu mahasiswa memiliki pemahaman yang kuat tentang isi materi pelajaran dengan 

persentase 47,5% sangat baik, dan subkomponen ketiga yaitu partisipasi aktif siswa 

didorong dan dihargai dengan persentase 52,5% sangat baik.  Subkomponen yang paling 

rendah adalah guru menggunakan media atau alat praga untuk membantuk menjelaskan 

kepada siswa sebesar 27,5% dengan kategori sangat kurang baik.  

Kata Kunci : Keterampilan menjelaskan, Micro Teaching, Analisis Konten 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Menjadi guru memiliki salah satu tugas yang cukup berat yaitu mengajar. Melalui 

mengajar guru membentuk sumber daya manusia yang unggul. Sumber daya manusia 

yang dapat mengimbangi IPTEK tidak didapat begitu saja melainkan harus melalui 

pendidikan dan proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah, mengajar dilakukan oleh pendidik dan belajar dilakukan oleh peserta didik 

(Sagala, 2008). Pengajaran adalah interaksi belajar dan mengajar. Pengajaran 

berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara guru dan siswa. Proses 

pengajaran itu berlangsung dalam situasi yang didalamnya terdapat komponen atau 

faktor-faktor yaitu tujuan mengajar, siswa yang belajar, guru yang mengajar, metode 

mengajar, alat bantu mengajar, penilaian dan situasi pengajaran (Hamalik, 2009). 

Pengajaran harus dilakukan secara interaktif berpusat pada peserta didik sehingga 

dapat menumbuhkan karakter berkualitas baik soft skill maupun hard skill pada peserta 

didik. Soft skill ini berkaitan dengan pengetahuan, wawasan, dan kepribadian yang 

baik ketika mengajar sedangkan hard skill berkaitan dengan keterampilan penampilan, 

berdemonstrasi, menggunakan peralatan mengajar serta kemampuan dalam 

memanajemen kelas. Untuk mendukung hal tesebut praktek mengajar merupakan salah 

satu tugas wajib yang harus dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Fisika pada mata kuliah Pembelajaran Mikro (micro teaching).  

Pembelajaran Mikro adalah mata kuliah yang menyajikan kegiatan praktek 

mengajar secara terintegrasi terdiri dari 8 Keterampilan Dasar Mengajar, penerapan 

strategi, model dan metode pembelajaran, rancangan pengajaran, pengembangan bahan 

ajar, evaluasi pembelajaran, dan penggunaan media pembelajaran. Dalam praktek 

micro teaching, mahasiswa sebagai calon guru hendaknya mampu 

mengimplementasikan RPP yang dibuat sehingga apa yang tercantum didalamnya 

memang benar-benar diterapkan bukan hanya tertulis. Oleh karena itu, mahasiswa 

sebagai calon guru harus mempunyai keterampilan dalam menyusun RPP dan 

menerapkannya pada praktek micro teaching melalui media pembelajaran atau media 

lain. 

Pada praktek mengajar ini digunakan peralatan yang mendukung seperti kamera 

yang digunakan untuk merekam video ketika calon guru melakukan praktek. Tujuan 

dari perekaman adalah untuk bisa melakukan refleksi terkait praktek mengajar 

sehingga calon guru dapat mengetahui kelebihan dan kelemahannya selama praktek 

selain dari hasil penilaian observer yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa. Pada 

latihan ini mahasiswa praktikkan akan bergantian berperan sebagai guru dan siswa. 

Praktek mengajar ini dilakukan idealnya berada di ruang khusus atau laboratorium 

micro teaching yang telah di design sesuai kebutuhan untuk praktek mengajar. 

Terdapat 8 keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki guru, yaitu 

keterampilan bertanya dasar dan lanjut, keterampilan menjelaskan, keterampilan 

memberi penguatan, keterampilan menggunakan variasi, keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, 

keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

(Mulyasa, 2007). Salah satu keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru 

yaitu keterampilan menjelaskan. Dalam penelitian ini, peneliti mengkhususkan kepada 
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upaya peningkatan keterampilan menjelaskan materi oleh mahasiswa yang 

melaksanakan simulasi mengajar. Salah satu keterampilan mengajar yang harus 

dimiliki oleh guru yaitu keterampilan menjelaskan. Keterampilan menjelaskan 

merupakan keterampilan guru dalam memberikan informasi secara lisan yang berupa 

fakta, ide atau pendapat kepada anak didik (Usman & Uzer, 2008). Keterampilan 

menjelaskan sangat penting dimiliki oleh guru karena tugas utama seorang guru adalah 

menyampaikan sesuatu kepada anak didik sehingga terjadi perubahan pengetahuan dan 

pemahaman dalam diri anak dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. 

Menurut Agustina & Saputra (2017) bahwa keterampilan menjelaskan terdiri atas 

komponen (a)Menggunakan bahasa sesuai dengan perkembangan peserta didik 

(b)Mengungkap dengan lancar dan menghindari kata yang tidak perlu dan berulang 

(c)Kalimat disusun dengan bahasa yang baik dan mudah dimengerti (d)Menghindari 

istilah yang meragukan (e)Menggunakan suara yang jelas dalam berkata-kata. 

Kemampuan menjelaskan materi termasuk kepada salah satu keterampilan dasar 

mengajar guru yang cukup sulit oleh mahasiswa. Mereka harus mampu menjelaskan 

materi yang valid dan konkrit sehingga bisa membuat calon oeserta didiknya mengerti 

dengan materi yang disampaikan. Menurut Helmiati (2013) ketrampilan menjelaskan 

materi merupakan Keterampilan dimaknai sebagai keterampilan guru/pendidik 

menyajikan informasi lisan yang diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan dapat 

menunjukkan hubungan antar materi yang telah dikumpulkan dan dikuasai serta 

disiapkan untuk disajikan. Selain dari itu penekanan memberikan penjelasan 

merupakan proses penalaran peserta didik dan bukan indoktrinasi. 

Keterampilan tersebut sangat berpengaruh dengan pengajaran di sekolah. Guru 

memiliki peran yang cukup penting untuk membuat ilmu-ilmu yang diajarkan dapat 

diterima oleh siswa yang ada. Tidak hanya berperan untuk mengajarkan ilmu saja, 

guru memiliki peran yang sangat banyak dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Keterampilan Menjelaskan Mahasiswa Pendidikan Fisika 

: Analisis Video Micro Teaching” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana Keterampilan Menjelaskan mahasiswa Pendidikan Fisika di 

Universitas Sriwijaya sebagai calon guru ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

Keterampilan Menjelaskan mahasiswa Pendidikan Fisika di Universitas Sriwijaya 

sebagai calon guru. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Secara umum, penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat dalam memberikan 

masukan terhadap upaya meningkatkan kualitas calon guru yang professional. Secara 

operasional, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah : 

1. Bagi Calon Pendidik  



a. Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan juga 

keterampilan dasar mengajar terutama keterampilan menjelaskan dalam 

mengatasi permasalahan pada pembelajaran serta untuk meningkatkan 

kompetensi mengajar bagi tenaga pendidik yang professional. 

b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi pendidik untuk meningkatkan 

keterampilan menjelaskan agar dapat menciptakan suasana belajar yang efektif, 

efisien dan menarik. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman dari hasil 

pengamatan langsung sebagai calon pendidik untuk belajar mengingkatkan kualitas 

pendidik yang professional. 

3. Bagi Institusi 

Informasi mengenai keterampilan menjelaskan mahasiswa Pendidikan 

Fisika dapat bermanfaat sebagai umpan balik bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya sebagai usaha meningkatkan kompetensi 

mengajar para calon tenaga pendidik professional. 

4. Bagi Pembelajaran Fisika 

Dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui bagaimana keterampilan 

mengajar yang baik untuk menjelaskan materi fisika yang ada di Sekolah 

Menengah Atas. 
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